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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1.
Profil Apotek Sultan Agung

Apotek Sultan Agung merupakan salah satu instansi yang bergerak dalam bidang layanan kesehatan. Dalam hal ini adalah tempat yang menyediakan obat-obatan, layanan periksa oleh dokter yang bekerja sama dengan Apotek Sultan Agung, peralatan kesehatan, dan barang-barang lain seperti kosmetik yang memenuhi syarat kesehatan.

Apotek sultan Agung berdiri pada tanggal 4 desember 2002, tetapi menurut surat perizinannya yaitu SK dari Departemen Kesehatan, Apotek Sultan Agung resmi dibuka pada tanggal 14 desember 2002. Pemilik dari Apotek Sultan Agung ini Dr. Muzayyanah Sp. OG. hanya memantau dan mengendalikan serta menerima laporan dari apoteker yang ada, sehingga tidak mengelola secara langsung Apotek ini. Jalannya Apotek dipercayakan kepada apoteker untuk mengoperasikan dan memberikan laporan kepada pimpinan Apotek yang sekaligus pemilik Apotek ini.
Apotek Sultan Agung yogyakarta memiliki enam orang pegawai termasuk apoteker. Apotek ini bekerja sama dengan beberapa pihak, diantaranya pabrik besar farmasi, dinas kesehatan dan lembaga yang terkait didalamnya, dokter yang bekerja sama dengan Apotek, dan beberapa Apotek lain.
2.2. 
Konsep Dasar  Akuntansi

2.2.1 
Definisi Akuntansi

Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu definisi dari sudut pemakai jasa akuntansi, dan dari sudut proses kegiatannya.

a. Dari sudut pemakai


Akuntansi merupakan suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi.

b. Dari sudut proses kegiatan


Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.

2.3. 
Konsep Dasar Data Dan Informasi
2.3.1.   Definisi Data 


Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan,), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya (Fathansyah, 1999).

Data terdiri  dari fakta-fakta dan angka-angka yang relative tidak berarti bagi pemakai (Raymond Mcleod, Jr, 2001).

Data didefinisikan sebagai kelompok teratur simbol-simbol yang mewakili kuantitas, tindakan, benda dan sebagainya. Data terbentuk dari karakter, yang dapat berupa alphabet, angka, maupun simbol khusus seperti *, $, dan /. Data disusun untuk diolah dalam bentuk struktur data, struktur file, dan database (Gordon B. Davis, 1984).

Data adalah fakta mengenai objek, orang, dan lain-lain yang dinyatakan dengan nilai (angka, deretan karakter, atau symbol).

2.3.2.
Macam-Macam Bentuk Data

Data dapat berupa nilai yang terformat, teks, citra, audio, dan video (Abdul kadir, 2002) :

1.  Data yang terformat adalah data dengan suatu format tertentu. Misalnya data yang menyatakan jam, tanggal, atau menyatakan nilai mata uang.

2.  Teks adalah sederetan huruf, angka, dan simbol-simbol khusus (misal + dan $) yang kombinasinya tidak tergantung pada masing-masing item secara individual.

3.  Citra (image) adalah data dalam bentuk gambar. Citra dapat berupa grafik, foto, tanda tangan, ataupun gambar yang lain.

4.  Audio adalah data dalam bentuk suara, instrument musik, suara orang, atau suara binatang, dan lain-lain.

5.  Vidio menyatakan data yang berupa kumpulan gambar yang bergerak dan bisa saja dilengkapi dengan suara.

2.3.3. 
Hirarki Data


Secara tradisional, data diorganisasikan ke dalam suatu hirarki yang terdiri atas data, rekaman, dan berkas (Abdul Kadir, 1999). Sebagaimana terlihat dalam gambar berikut

1. Elemen data adalah suatu data terkecil yang tidak dapat dipecah lagi menjadi unit data yang lain. Istilah lain untuk elemen data adalah medan (field), kolom, item, dan atribut.

2. Rekaman adalah gabungan sejumlah elemen data yang saling terkait. Istilah lain untuk rekaman adalah tupel dan baris.

3. Berkas adalah himpunan seluruh elemen yang bertipe sama yang membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakan sebagai kumpulan data yang berkaitan dengan suatu obyek. dalam sistem basis data, berkas mewakili komponen yang disebut tabel atau relasi.

  Berkas



       Rekaman

      Rekaman

Elemen data
           
Elemen data

Gambar 2.1. Hirarki Data

2.3.4.
Definisi Informasi
Secara umum definisi informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang (Gordon B. Davis).

Menurut Encyclopedia of Computer Science and Engineering[2] informasi adalah data yang digunakan dalam pengambilan keputusan ( Abdul Kadir, 1999).
Informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti (Raymond Mcleod, Jr, 2001).
2.3.5.
Kualitas Informasi

Istilah kualitas informasi (quality of information) terkadang juga dipakai untuk menyatakan informasi yang baik. Kualitas informasi sering diukur berdasarkan tiga hal, yaitu :

· Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

· Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Jika informasi terlambat maka pengambilan keputusan akan terlambat juga sehingga berakibat fatal untuk organisasi.

· Relevan, berarti informasi itu mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang sangat berbeda-beda.

2.4. 
Konsep Dasar Basis Data

2.4.1.   Definisi Basis Data

Basis data terdiri atas dua kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti (Fathansyah,1999) :

-  Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

-  
Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu yang memenuhi berbagai kebutuhan.

-   
Kumpulan file/tabel/ardip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

2.4.2.  Komponen Sistem Basis Data

Dalam sebuah basis data, secara lengkap akan terdapat komponen-komponen utama sebagai berikut (Fathansyah,1999) :

1. Perangkat keras (Hardware).

Perangkat keras digunakan untuk menjalankan DBMS beserta aplikasi-aplikasinya. Perangkat keras berupa komputer dan peripheral pendukungnya.

2.   Sistem Operasi (Operating system).

Secara sederhana, sistem operasi merupakan program yang mengaktifkan/memfungsikan sistem komputer, mengendalikan seluruh sumber daya dalam komputer dan melakukan operasi-operasi dasar dalam komputer.

3.
Basis Data (Database).

Dalam sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap basis data dapat berisi/memiliki sejumlah objek basis data.

4. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management Sistem/DBMS).

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak yang khusus/spesifik yaitu DBMS yang akan menentukan bagaiman data diorganisasi, disimpan, diubah, dan diambil kembali.

5. Pemakai (User).

Komponen User dapat dibagi menjadi empat kelompok, yaitu :

· Pemrogram Aplikasi.

· User Mahir (Casual User).

· User Umum (End User/Naïve User).

· User Khusus (Specialized User).

6. Aplikasi (Perangkat Lunak) Lain.

Komponen perangkat lunak mencakup DBMS itu sendiri, program aplikasi, serta perangkat lunak pendukung untuk komputer dan jaringan. Perangkat lunak ini ada yang sudah disediakan bersama dengan DBMSnya, ada juga yang dibuat sendiri dengan menggunakan aplikasi lain yang khusus.

2.4.3.  Objektifitas Basis Data


Pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) seperti berikut ini :

· Kecepatan dan kemudahan (Speed).

 Pemanfaatan basis data memungkinkan kita untuk dapat menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah.

· Efesiensi Ruang Penyimpanan (Space).

Dengan basis data efesiensi/optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan dapat dilakukan, karena kita dapat melakukan penekanan jumlah redundansi data, baik dengan menerapkan sejumlah pengkodean atau membuat relasi-relasi antara kelompok data yang saling berhubungan.

· Keakuratan (Accuracy).

Pemanfaatan pengkodean atau pembentukan relasi antara data bersama dengan penerapan aturan/batasan tipe data, domain data, keunikan data yang secara ketat sangat berguna untuk menekan ketidak akuratan pemasukan/penyimpanan data.

· Ketersediaan (Availability).

Pertumbuhan data sejalan dengan waktu  akan semakin membutuhkan ruang penyimpanan yang besar. Padahal tidak semua data selalu digunakan/dibutuhkan. Karena itu kita dapat memilah adanya data utama/master/referensi, data transaksi, data histori, hingga data kadaluarsa sehingga ketersediaan data akan selalu terjamin

· Keamanan (Security).

Keamanan dimaksudkan untuk mencegah pengaksesan data oleh orang yang tidak berwenang.

· Kelengkapan (Completenes).



Lengkap tidaknya basis data yang kita kelola dalam basis data bersifat relative. Bila seorang pemakai sudah merasa lengkap dengan suatu basis data belum tentu pemakai lain berpendapat sama.

· Kebersamaan Pemakaian (Sharability).



Memungkinkan basis data dapat diakses oleh banyak pemakai tanpa menimbulkan masalah.

2.4.4.  Bahasa Basis Data

Sebuah Bahasa Basis Data biasanya dapat dipilah ke dalam dua bentuk yaitu :

1. Bahasa Definisi Data (Data Definition Language atau DDL).


DDL adalah perintah-perintah yang biasa digunakan administrator basis data untuk mendefinisikan skema basis data dan juga subskema.

2.   Bahasa Manipulasi Data (Data Manipulation Language atau DML).


DML adalah perintah-perintah yang digunakan untuk melakukan hal-hal seperti mengambil data, menambah data, mengubah data, dan menghapus data pada basis data. 
Ada dua jenis DML yaitu :

2 Prosedural, yang mensyaratkan agar pemakai menentukan, data apa yang diinginkan serta bagaimana cara mendapatkannya.

2 Nonprosedural, yang membuat pemakai dapat menentukan data apa yang diinginkan tanpa menyebutkan bagaimana cara mendapatkannya.

2.4.5.
Model Basis Data

Yang dimaksud dengan model data adalah sekumpulan konsep terintegrasi yang dipakai untuk menjabarkan data, hubungan antara data, dan kekangan terhadap data yang digunakan untuk menjaga konsistensi.
Pada umumnya model data ada empat macam, yaitu :
· Model Data Hirarkis

· Model Data Jaringan

· Model Data Rasional

· Model Data Berbasis Objek

Ketiga model yang pertama (model data hirarkis, model data jaringan, dan model data rasional) disebut model data yang berbasis rekaman (record based data model).

Model data yang sampai sekarang ini mendominasi pembuatan basis data adalah model data rasional karena paling mudah untuk diterapkan.

2.5. 
Bahasa Pemrograman

Bahasa pemrograman merupakan bahasa yang digunakan untuk pembuatan sebuah aplikasi. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sebuah aplikasi ada beberapa macam, diantaranya adalah Delphi, pascal, turbo c, visual foxpro, visual basic dan lain sebagainya. Bahasa pemrograman yang dipakai dalam pembuatan aplikasi Sistem Pengolahan Data Pembayaran Obat Pada Apotek Sultan Agung Yogyakarta ini adalah Delphi 6.0.

2.5.1.   Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi

Delphi merupakan pengembangan dari bahasa Pascal yang bersifat visual yang dikembangkan oleh Borland International pada tahun 1995 (Delphi I). (Antony Pranata, 2003)

Delphi sebagai bahasa pemrograman yang paling reliable saat ini memberikan kontribusi yang tidak sedikit dalam dunia pemrograman di Indonesia. Terlebih lagi Delphi versi Windows dan versi Linux. Walau pun sekarang sudah ada Delphi yang khusus dibuat untuk IBM AS/400.

Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi,  Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat(visual). Object biasanya dipakai untukmelakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrogframan secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman profesional. Gabungan dari Object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).



Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap. Sehingga memudahkan pemrogram dalam perancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Borland Delphi juga dapat menangani data dalam bentuk berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, Foxpro, Informix, DB2 dan lain-lain.

2.5.2.
Tipe Data

Borland Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program  yang efisien dan kuat,. Sesuai dengan tugas yang dilakukan program.

Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain.

Beberapa hal tentang pertimbangan penggunaan tipe data dapat disimak dalam penjelasan berikut.

1. Penggunaan memory dan rentang data 

Ada perbeadaan pengalokasian atau pemakaian memory untuk satu tipe data dengan tipe data lainnya. Tentu saja yang paling baik adalah sebisa mungkin menggunakan tipe data yang menggunakan memory paling kecil.

2. Ketelitian penghitungan

Meskipun penghematan memory penting tetapi kebenaran hasil penghitungan jauh lebih penting. Oleh karena itu jika ketelitian penghitungan sangat diperlukan, maka gunakan tipe data dengan ketelitian paling tinggi. 

2.5.3.
Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Konstanta dapat diwakili oleh suatu nama  yang diidentifikasikan melalui sebuah variabel. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain:

1. program lebih mudah dimengerti (dibaca).

2. menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilainya, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan. Sedangkan jika salah  mengetik konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahannya.

3. jika dalam suatu program nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang dibubah adalah pada deklarasi konstantanya saja.

2.5.4.
Nama Variabel

Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifier. Identifier sebetulnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type, property, unit, program, library dan packages, yang sesuai dengan data yang dikandungnya serta mudah diingat.

Beberapa peraturan yang berlaku  pada penggunaan nama variabel adalah sebagai berikut.

1. Harus dimulai dengan karakter alfabet (huruf) atau garis bawah.

2. Harus unik (tidak boleh ada yang sama) pada ruang lingkup (scope)  variabel yang sama.

3. Panjangnya boleh berapa saja, tetapi hanya 255 karakter pertama yang dianggap sebagai nama variabelnya. Jadi karakter ke-256 dan seterusnya diabaikan.

4. Beberapa kartakter tidak diperbolehkan dipakai, misalnya karakater yang dipakai sebagai operator. Nama variabel juga tidak boleh sama dengan nama procedure atau function yang terdapat pada Borland Delphi.

2.5.5.
Operator

Operator dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Borland Delphi menyediakan bermacam-macam operator. Setiap operator mempunyai tingkat hierarki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam suatu proses.

Jika dalam satu ekspresi terdapat beberapa operator dengan tingkat hierarki yang sama, maka pelaksanaannya didahulukan mulai dari yang paling kiri. 

2.5.6.
Komponen Delphi

1.
Project

Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya project adalahprogram aplikasi itu sendiri. File utama project disimpan dalam file berakhiran .dpr (Delphi Project). Pada saat dijalankan, fie project ini selalu dikompilasi menjadi file yang dapat dilaksanakan, berakhiran .exe atau .dll. Selain itu, pada saat membuat project, maka otomatis juga akan dibuatkan oleh Delphi sejumlah file yang diperlukan project tersebut, antara lain sebagai berikut.

a. File berakhiran .dsk untuk mencatat dan menjaga tampilan layar (dekstop), seperti jendela mana yang terbuka dan pada posisi mana, sehingga tampilan dapat berpindah dan kembali ke tampilan sebelumnya dengan konsisten.

b. File berakhiran .cfg untuk menyimpan setting konfigurasi project. 

c. File berakhiran .dci untuk menyimpan perubahan code insight dalam integrated Development (IDE).

d. File berakhiran .dct untuk menyimpan perubahan komponen template dalam IDE.

e. File berakhiran .dmt untuk menyimpan perubahan menu template dalam IDE.

f. File berakhiran .dof untuk menyimpan pilihan-pilihan project, misalnya pilihan compiler, linker dan lain-lain.

g. File berakhiran .dro untuk menyimpan informasi penambahan pada repository.

h. File berakhiran .res menyimpan versi info resource dan icon utama aplikasi.

i. File berakhiran .tds untuk menyimpan tabel simbol external debug.

j. File berakhiran todo untuk daftar to-do pada project sekarang.

2.
Form

Form adalah suatu object yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat dibayangkan sebagai kertas atau meja yang dapat digambari atau diletakkan object-object lain di atasnya.

Setiap form mengandung unit. Unit dalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form serta untuk berinteraksi dengan komponen lain.

3.
Unit

Unit adalah modul kode program. Satu project mungkin mempunyai satu unit atau lebih. Dalam Delphi ada juga unit yang tak terpisahkan dengan form yang disebut unit form.Setiap kali dibuat satu form, maka otomatis pula dibuat satu unit. Unit dapat berisi kumpulan function atau procedure yang dipakai project. Function dan procedure adalah satu atau lebih baris program yang dipakai untuk melakukan tugas tertentu.

4.
Program

Program dibangun dari satu unit atau lebih. Pada Delphi, program akan otomatis dibuat dan di-update oleh Delphi pada saat menambahkan, mengedit atau menghapus form dan unit. Program akan mengatur form dan unit serta menjalankannya. Kalau unit form dipakai untuk mengelola form, maka program dipakai untuk mengelola project.

5.
Property
Property digunakan untuk mendefinisikan atribut atau setting suatu object. Suatu object biasanya mempunyai beberapa property, yang dapat diatur langsung dari tab properties dalam jendela Object inspector maupun diatur lewat kode program. Setting property akan menentukan cara kerja dari object yang bersangkutan saat project dijalankan, misalnya menentukan warna object, ukuran object, font yang dipakai, database yang diambil dan lain-lain.

6.
Event
Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu object, misalnya klik, drag, tunjuk dan lain-lain. Event yang diterima object akan memicu Delphi untuk memeriksa apakah ada kode program yang didefinisikan dalam event tersebut. Jika ada, maka Delphi akan menjalankannya.

7.
 Method
Method adalah procedure atau perintah yang melekat pada suatu object. Sebagai contoh, object dataset mempunyai method untuk menggerakkan penunjuk record. Cara penulisan method sama dengan property, bedanya adalah property dipakai untuk menampung dan mengambil suatu nilai, sedangkan method untuk melakukan suatu aksi.

2.5.7.
Komponen-komponen VCL

Dalam Delphi, kumpulan object yang sudah disediakan ditampung dalam Visual Component Library (VCL). Delphi menyediakan VCL yang dapat diakses dari Component Palette. Component Palette merupakan bagian dari Toolbar yang terdiri beberapa tab (page) antara lain tab standard, tab Additional, tab Data accses dan lain-lain dimana pada masing-masing tab memuat beberapa object. Beberapa object yang digunakan dalam Program aplikasi ini sebagai berikut.

1. Button (Tbutton) untuk membuat tombol pushbutton. 

2. CheckBox (TCheckBox) untuk menampilkan pilihan yang dapat dipilih beberapa plihan sekaligus dalam satu grup pilihan.

3. DataSource (TDataSource), komponen yang melakukan navigasi data dan menampilkan informasi.

4. DBEdit (TDBEdit) untuk menampilkan dan menyunting isi suatu field dalam record.

5. DBGrid (TDBGrid) untuk menampilkan dan menyunting data dalam bentuk tabular, seperti spreadsheet.

6. Edit (TEdit) untuk membuat satu baris area edit dimana pemakai dapat melakukan modifikasi data/teks.

7. GroupBox (TGroupBox) untuk membuat bingkai dan mengelompokkan beberapa object tertentu.

8. Label (Tlabel) untuk menampilkan teks yang tidak dapat diedit oleh pemakai aplikasi.

9. MainMenu (TMainMenu) untuk menyediakan menu utama dalam form.

10. Panel (Tpanel) untuk membuat panel, yang dapat berisi komponen-komponen lain. Biasanya dipakai sebagai toolbar atau status bar.

11. Table (TTable) untuk dapat berinteraksi dengan tabel.

2.5.8.  Database Dekstop (DBD)

Merupakan utilitas yang disediakan Delphi untuk membuat table, indeks, memanipulasi table. (Antony Pranata, 2003, P564).

Pada kenyataannya DBD paling sering digunakan untuk membuat table. Disini Delphi dapat menangani dua macam table, yaitu tipe dBase (.dbf) dan Paradox (.db). DBD juga dapat menangani dua table ini.

2.6. MySQL
MySQL merupakan sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat , multi user serta menggunakan perintah standar SQL (Structured Query Language). MySQL memiliki dua bentuk lisensi, yaitu bentuk FreeSoftware yang biasa kita gunakan dan bentuk Shareware.
Database MySQL merupakan perangkat lunak database yang berbentuk database relasional atau dalam bahasa basisdata sering disebut dengan RDBMS (Relasional Database Management System). MySQL merupakan server database yang multi user, artinya adalah database ini tidak hanya digunakan oleh sepihak orang saja akan tetapi merupakan database yang dapat digunakan oleh banyak pengguna atau dapat digunakan bersama. MySQL dapat menangani beberapa user didalamnya, dengan demikian MySQL juga mampu menangani beberapa instruksi sekaligus dalam setiap waktu akses

2. 7.
MyODBC


MyODBC adalah sebuah komponen untuk membuat hubungan antara database MySQL dengan berbagai aplikasi, baik visual ataupun non visual. MyODBC merupakan sebuah driver ODBC -32 bit yang menciptakan hubungan antara program aplikasi dengan berbagai database (khususnya MySQL).

ODBC akan selalu menciptakan DSN (Data Source Name) sebagai media menjembatani database server dengan program aplikasi seperti Delphi, Visual Besic atau yang lain. DSN adalah merupakan sebuah metode pengaliasan database, sehingga dengan menggunakan DSN kita dapat membuat nama alias yang mengacu pada database yang ada pada server MySQL.
2.8.
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
DAD/DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structured analysis and design). DAD/DFD sering digunakan untuk menggambar suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.
DAD/DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Selain itu DAD/DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.
Simbol-simbol yang digunakan di DAD/DFD untuk maksud mewakili ;

1. External entity (kesatuan luar)

Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. Kesatuan luar dapat digambarkan dengan suatu notasi kotak.

2. Data flow (arus data)

Arus data (Data Flow) di DAD/DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir diantara proses , simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan untuk sistem maupun hasil dari proses sistem.

3. Proses
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.
Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya tumpul.

4. Simpanan data (data store)
Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa file atau basis data (database), arsip atau catatan manual, kotak tempat data, table acuan manual, agenda atau buku.

Simpanan data di DAD/DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal parallel yang tertutup disalah satu ujungnya.


2.9.
Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut :

1. Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.


2. Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

3. Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

5. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.


2.10.
Konsep Pemrograman Multi User

Multi User dapat diartikan sebagai suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data yang sama pada saat waktu yang bersamaan. Suatu data diletakkan pada suatu komputer yang disebut server dan data ini dapat digunakan bersama-sama oleh pemakai pada komputer lain yang disebut terminal kerja (Workstation).


Pada lingkungan jaringan komputer, suatu data dapat digunakan secara bersama-sama (Multi User). Hal ini menuntut penggunaan program yang sedikit berbeda dengan program yang dipakai oleh seorang pemakai (Single User). Salah satu permasalahan yang muncul terhadap sistem yang multi user adalah mencegah terjadinya suatu data yang dimodifikasi oleh lebih dari satu orang pada saat waktu yang bersamaan, jika keadaan ini tidak diantisipasi maka akan terjadi keadaan yang tidak konsisten.

Multi user menggunakan teknik Time-Sharing, yaitu CPU akan membagi waktu secara bergiliran untuk mengerjakan beberapa pekerjaan dari beberapa pemakai pada saat yang sama. Dimana suatu data diletakkan pada suatu tempat yang disebut dengan server, kemudian data ini akan dipakai bersama-sama oleh pemakai yang disebut Workstation/Client.
2.11. Multi User Pada Borland Delphi

Borland Delphi adalah salah satu bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows yang dapat digunakan untuk merancang aplikasi yang melibatkan database dan berpenampilan seperti program lainnya yang berbasis Windows. Borland Delphi menyediakan Database Dekstop (DBD), baik yang dapat menangani tipe dBase (.dbf) maupun Paradox (.db) yang biasanya sistem ini merupakan sistem yang sigle user karena keterbatasan databasenya. Borland Delphi dapat menjadi suatu sistem yang multi user dengan menggunakan fasilitas suatu database server, salah satunya adalah seperti MySQL. Dengan cara seperti ini database dapat diakses secara langsung melalui program executable yang kita buat sendiri. Agar aplikasi lain yang akan megakses data dapat mengakses database server, server MySQL memerlukan suatu program lain yang menghubungkan aplikasi dengan data server. Program tersebut biasanya berupa MyODBC untuk menghubungkan program yang bersifat kompiler ataupun personal web server (PWS) untuk menangani aplikasi-aplikasi yang berbasis web.

2. 12.
Pengertian Sistem

Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Raymond McLeod, Jr, 2001).

Sistem juga dapat definisikan sebagai suatu tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sebuah komponen fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses/pekerjaan tertentu (Fathansyah, 1999). Beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem, yaitu (Abdul Kadir, 2002):

1. Tujuan
Setiap sistem memiliki tujuan (goal), dan tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan kepada sistem, tanpa tujuan sistem menjadi tidak terarah.

2. Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses.

3. Keluaran (output) merupakan hasil dari proses.

4. Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna.

5. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik


Mekanisme pengendalian dan umpan balik (control mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk mengatur agar berjalan sesuai dengan tujuan.
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